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LAMPIRAN 

 

1.a. Sidik ragam pertambahan tinggi bibit 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H 

2 22,636 11,318 3,303 0,046 

DOSIS_BIOCHAR 3 32,311 10,770 3,143 0,037 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H * DOSIS_BIOCHAR 
6 19,304 3,217 ,939 0,480 

Error 36 123,57 3,427     

Total 48 18274,530       

Jika sig kurang dari 0,05, hasilnya berbeda secara statistik atau substansial.  

Hasilnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik ketika nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05. 

 

1.b. Sidik ragam pertambahan jumlah daun 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H 

2 0,292 0,146 0,840 0,440 

DOSIS_BIOCHAR 3 1,562 0,521 3,000 0,043 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H * DOSIS_BIOCHAR 
6 0,375 0,062 0,360 0,899 

Error 36 6,250 0,174     

Total 48 691,000       

Jika sig kurang dari 0,05, hasilnya berbeda secara statistik atau substansial.  

Hasilnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik ketika nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05. 
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2.a. Sidik ragam pertambahan diameter batang 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H 

2 0,024 0,012 0,425 0,657 

DOSIS_BIOCHAR 3 0,019 0,006 0,223 0,879 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H * DOSIS_BIOCHAR 
6 0,128 0,021 0,742 0,620 

Error 36 1,035 0,029     

Total 48 73,065       

Jika sig kurang dari 0,05, hasilnya berbeda secara statistik atau substansial.  

Hasilnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik ketika nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05. 

 

2.b.   Sidik ragam luas daun 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

CAMPURAN_LAPISAN_TA

NAH 

2 6,813 3,407 0,005 0,995 

DOSIS_BIOCHAR 3 536,581 178,894 0,258 0,855 

CAMPURAN_LAPISAN_TA

NAH * DOSIS_BIOCHAR 
6 2485,982 414,330 0,597 0,730 

Error 36 24972,400 693,678     

Total 48 1895612,217       

Jika sig kurang dari 0,05, hasilnya berbeda secara statistik atau substansial.  

Hasilnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik ketika nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05
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3.a. Sidik ragam berat segar tajuk 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H 

2 186,765 93,383 1,634 0,209 

DOSIS_BIOCHAR 3 406,943 135,648 2,374 0,086 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H * DOSIS_BIOCHAR 
6 109,771 18,295 0,320 0,992 

Error 36 2056,820 57,134     

Total 48 28940,320       

Jika sig kurang dari 0,05, hasilnya berbeda secara statistik atau substansial.  

Hasilnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik ketika nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05. 

 

3.b. Sidik ragam berat segar akar 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H 

2 36,287 18,143 0,616 0,546 

DOSIS_BIOCHAR 3 114,363 38,121 1,294 0,291 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H * DOSIS_BIOCHAR 
6 31,562 5,260 0,178 0,981 

Error 36 1060,925 29,470     

Total 48 19792,740       

Jika sig kurang dari 0,05, hasilnya berbeda secara statistik atau substansial.  

Hasilnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik ketika nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05. 

 

 

 

 

 

 



36 
 

4.a. Sidik ragam berat kering tajuk 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H 

2 10,263 5,131 2,311 0,114 

DOSIS_BIOCHAR 3 4,458 1,486 0,669 0,576 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H * DOSIS_BIOCHAR 
6 21,925 3,654 1,646 0,163 

Error 36 79,930 2,220     

Total 48 1520,580       

Jika sig kurang dari 0,05, hasilnya berbeda secara statistik atau substansial.  

Hasilnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik ketika nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05. 

 

4.b. Sidik ragam berat kering akar 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H 

2 4,198 2,099 1,229 0,304 

DOSIS_BIOCHAR 3 3,511 1,170 0,685 0,567 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H * DOSIS_BIOCHAR 
6 10,379 1,730 1,013 0,432 

Error 36 61,463 1,707     

Total 48 861,210       

Jika sig kurang dari 0,05, hasilnya berbeda secara statistik atau substansial.  

Hasilnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik ketika nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05. 
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5.a. Sidik ragam panjang akar 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

CAMPURAN_LAPISAN_TAN

AH 

2 80,713 40,356 1,149 0,328 

DOSIS_BIOCHAR 3 228,954 76,318 2,173 0,108 

CAMPURAN_LAPISAN_TAN

AH * DOSIS_BIOCHAR 
6 219,222 36,537 1,040 0,416 

Error 36 1264,550 35,126     

Total 48 111255,540       

Jika sig kurang dari 0,05, hasilnya berbeda secara statistik atau substansial.  

Hasilnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik ketika nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05. 

 

5.b. Sidik ragam volume akar 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
Sig. 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H 

2 16,125 8,063 0,318 0,729 

DOSIS_BIOCHAR 3 243,729 81,243 3,208 0,034 

CAMPURAN_LAPISAN_TANA

H * DOSIS_BIOCHAR 
6 93,708 15,618 0,617 0,715 

Error 36 911,750 25,326     

Total 48 20107,000       

Jika sig kurang dari 0,05, hasilnya berbeda secara statistik atau substansial.  

Hasilnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik ketika nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05. 

 

 

 


